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 Dalam mempelajari suatu bahasa, kosakata sangat penting untuk 
dipelajari. Salah satu jenis kosakata yang dipelajari adalah kata kerja (doushi). 
Fukugoudoushi adalah kata kerja gabungan yang terdiri dari dua atau lebih kata 
yang membentuk satu kata kerja. Penulis memilih untuk meneliti tentang makna 
fukugoudoushi ~dasu karena sering muncul perbedaan makna yang disebabkan 
oleh beberapa hal, yaitu kata kerja depan dalam fukugoudoushi yang 
mempengaruhi makna, penggabungan kata kerja yang mengubah makna dan 
penggunaan fukugoudoushi ~dasu dalam kalimat. Penulis menggunakan lirik lagu 
milik grup musik L’Arc-en-Ciel sebagai sumber data karena penulis berasumsi 
bahwa mempelajari fukugoudoushi bisa melalui berbagai macam sumber, baik 
tertulis maupun lisan. 
Teori yang digunakan adalah teori klasifikasi fukugoudoushi ~dasu dari 
Teramura berdasarkan fitur gramatikal penyusunnya, yang kemudian dijabarkan 
lebih mendalam menggunakan teori dari Hino mengenai pembagian 
fukugoudoushi ~dasu berdasarkan fitur gramatikalnya. Metode penelititan yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Dalam lirik lagu milik grup 
musik L’Arc-en-Ciel ditemukan sebanyak 22 fukugoudoushi ~dasu yang terbagi 
sebagai berikut: tipe V-V sebanyak enam fukugoudoushi, tipe V-v sebanyak 15 
fukugoudoushi, dan tipe v-V sebanyak satu fukugoudoushi. Untuk tipe v-v 
terdapat tiga fukugoudoushi yang termasuk dalam tipe V-V dan V-v. 2) Kata 
~dasu dalam fukugoudoushi ~dasu selain menunjukkan pergerakan ke luar secara 
nyata juga menunjukkan pergerakan ke luar secara abstrak. Klasifikasi 
fukugoudoushi ~dasu menunjukkan bahwa fukugoudoushi ~dasu ada yang bisa 
dikatakan sebagai V1te dasu yang termasuk dalam tipe V-V dan ada yang tidak 
bisa dikatakan sebagai V1te dasu yang termasuk dalam tipe V-v dan v-V. 3) Arti 
fukugoudoushi ~dasu dalam lirik lagu disesuaikan dengan kata sebelum atau 
sesudahnya dalam kalimat lirik lagu tersebut. Saran untuk penelitian selanjutnya 
adalah menggunakan sumber yang lebih beragam, meneliti perubahan makna dari 
fukugoudoushi ~dasu ke fukugoudoushi ~deru atau sebaliknya, dan apabila 
menggunakan sumber berupa karya sastra meneliti tentang kemungkinan makna 
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っ（ッ）menggandakan konsonan berikutnya, seperti pp / tt / kk / ss.Contohnya きっと
(Kitto) 
あ（ア）a penanda bunyi panjang. Contohnya じゃあ (Jaa) 
い（イ）i penanda bunyi panjang. Contohnya さびしい (Sabishii) 
う（ウ）u (baca o) penanda bunyi panjang. Contohnya りょこう(Ryokou) 
え（エ）e penanda bunyi panjang. Contohnya うれえる (Ureeru) 
ー penanda bunyi panjang pada penulisan bahasa asing (selain bahasa Jepang)dengan 










1.1 Latar Belakang 
Dalam mempelajari suatu bahasa, kosakata sangat penting untuk 
dipelajari. Kosakata adalah salah satu unsur bahasa yang menyusun suatu 
bahasa. Dalam bahasa Jepang kosakata disebut goi. Menurut Sudjianto 
(2009:98), Goi atau kosakata adalah kumpulan kata yang berhubungan 
dengan suatu bahasa  atau dengan bidang tertentu dalam bahasa itu. Dalam 
bahasa Jepang, kosakata dibagi menjadi sepuluh kelas kata, yaitu verba 動詞
(doushi), adjektif-i い形容詞 (i-keiyoushi), adjektif-na な形容詞 (na-
keiyoushi), nomina 名詞 (meishi), adverbia 福祉 (fukushi), prenomina 連体
詞 (rentaishi), konjungsi 接続詞(setsuzokushi), interjeksi感動詞(kandoushi), 
verba bantu 助動詞 (jodoushi) dan partikel 上司 (joushi). Masing-masing 
kelas kata tersebut memilik peran dalam susunan sebuah kalimat. 
Doushi atau verba yaitu kata kerja, merupakan kelas kata yang 
menerangkan suatu tindakan atau pekerjaan. Nomura dalam Sudjianto 
(2009:149) menyatakan bahwa doushi dapat mengalami perubahan dan 
dengan sendirinya dapat  menjadi predikat. Yang dimaksud dapat mengalami 
perubahan adalah verba tersebut dapat berubah bentuk sesuai dengan konteks 





dapat menjadi predikat adalah doushi termasuk dalam jiritsugo (kata yang 
dapat berdiri sendiri) yang mana doushi tersebut dapat membentuk bunsetsu 
(bagian kalimat) yang memiliki makna walau tanpa dibantu tango atau kata 
tunggal lain. 
Shimizu (2000, dalam Sudjianto 2009, hal. 150) membagi doushi 
menjadi tiga macam yaitu jidoushi (verba intransitif), tadoushi (verba 
transitif) dan shodoushi atau kanoudoushi (verba potensial). Namun Terada 
Takano (1984, dalam Sudjianto 2009, hal. 150) menambahkan jenis doushi 
yang lain yaitu fukugoudoushi (verba gabungan), haseigo toshite no doushi 
dan hojo doushi. 
複合動詞 Fukugoudoushi atau verba gabungan adalah verba yang 
terdiri dari gabungan dua kata atau lebih menjadi satu kata. Gabungan kata 
tersebut secara keseluruhan dianggap sebagai satu kata (Sudjianto, 2009:150). 
Gabungan kata tersebut bisa dari bermacam-macam kelas kata yaitu verba, 
nomina dan adjektiva. 
Gabungan kata yang membentuk fukugoudoushi tersebut bisa 
menghasilkan makna yang berbeda dari kata-kata penyusunnya. Misalnya 
kata 抜け出す nukedasu yang bermakna ‘mengendap-endap keluar’, terdiri 
dari kata nukeru yang bermakna ‘terlepas, hilang, melewati, melalui’ 
(Matsuura, 2005:740) dan kata dasu yang bermakna ‘mengeluarkan, 
mengajukan, menciptakan, dan lain-lain’ (Matsuura, 2005:136). Bila kedua 





yang memiliki makna berbeda, yaitu ‘melepaskan diri, menghilang, dan lain-
lain’ (Matsuura, 2005:740). 
Fukugoudoushi ~dasu memiliki beberapa makna yaitu ‘perpindahan 
dari dalam ke luar’, ‘kemunculan’, ‘perwujudan’, ‘penciptaan’, dan 
‘permulaan’. Jadi apabila ada dua atau lebih kata kerja majemuk atau 
fukugoudoushi yang memiliki kata belakang ~dasu belum tentu memiliki 
makna yang sama. Misalnya pada dua kalimat berikut. 
… 降り出した雨に濡れて …  
… Furidashita ame ni nurete … 




… 夜明けを待たず町を抜け出した...  
… Yoake o matazu machi o nukedashita …  
‘… Tanpa menunggu fajar aku meninggalkan kota …’ 
(LARC/HEART/Milky way/0:14-0:21) 
 
Dua kalimat tersebut sama-sama mengandung fukugoudoushi ~dasu, 
yaitu 降り出す furidasu dan 抜け出す nukedasu, namun memiliki makna 
yang berbeda. Arti dari kalimat pertama yaitu ‘basah kuyup oleh hujan yang 
turun tiba-tiba’, dimana makna dari kata furidasu adalah ‘(hujan) mulai turun’. 
Fukugoudoushi ~dasu dalam kata tersebut menjelaskan makna ‘permulaan 
atau mulainya suatu kejadian dengan tiba-tiba’. Sedangkan arti dari kalimat 
kedua yaitu ‘tanpa menunggu fajar aku meninggalkan kota’, dimana makna 
dari kata nukedasu adalah ‘meninggalkan’. Fukugoudoushi ~dasu dalam kata 





Perbedaan makna tersebut muncul karena berbagai hal, yaitu kata kerja 
depan dalam fukugoudoushi yang mempengaruhi makna, penggabungan kata 
kerja yang mengubah makna dan penggunaan fukugoudoushi dalam kalimat. 
Atas dasar hal tersebut penulis tertarik melakukan penelitian tentang 
fukugoudoushi ~dasu, untuk menjelaskan makna yang terkandung serta 
makna keseluruhan apabila digabungkan dalam kalimat. 
Penulis menggunakan lirik lagu milik band L’Arc-en-Ciel karena 
penulis menemukan banyak fukugoudoushi yang sedikit sulit dipahami. 
Seperti pada contoh sebelumnya, kedua kalimat tersebut diambil dari lirik 
lagu dari L’Arc-en-Ciel. Penulis juga belum menemukan penelitian mengenai 
fukugoudoushi yang menggunakan lirik lagu sebagai sumber data. Selain itu 
penulis berasumsi bahwa mempelajari fukugoudoushi bisa menggunakan 
sumber apapun, baik tulisan (koran, majalah, novel) maupun lisan (drama, 
video, lagu). 
Jadi penulis tertarik melakukan penelitian mengenai fukugoudoushi 
~dasu dalam lirik lagu milik L’Arc-en-Ciel dengan harapan selain memahami 
makna dan fungsi fukugoudoushi tersebut juga dapat membantu memahami 
lirik lagu tersebut. 
 
1.2 Rumusan Masalah 






1.2.1 Bagaimana penggabungan kata dari fukugoudoushi ~dasu yang 
terdapat dalam lirik lagu milik L’Arc-en-Ciel? 
1.2.2 Bagaimana makna dari fukugoudoushi ~dasu yang terdapat dalam lirik 
lagu milik L’Arc-en-Ciel? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian tersebut adalah sebagai berikut. 
1.3.1 Mengetahui penggabungan makna dari fukugoudoushi ~dasu yang 
terdapat pada lirik lagu milik L’Arc-en-Ciel. 
1.3.2 Mengetahui makna dari fukugoudoushi ~dasu yang terdapat dalam 
lirik lagu milik L’Arc-en-Ciel, baik makna menurut teori yang 
digunakan maupun makna yang diterapkan dalam lirik lagu tersebut. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Ada dua manfaat dari penelitian tersebut, baik secara teoritis maupun secara 
praktis. 
1.4.1 Secara teoritis penelitian ini dapat menunjukkan penjelasan teori dari 
fukugoudoushi yang membantu untuk pemahaman mengenai 





1.4.2 Secara praktis penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 
mengetahui cara memahami makna atau fungsi dari fukugoudoushi, 
terutama fukugoudoushi ~dasu. 
1.5 Definisi Kata Kunci 
Fukugoudoushi : kata kerja atau verba gabungan, terdiri dari duaatau lebih 
kata yang menjadi satu makna. 
Lirik lagu : teks yang ditulis untuk menyampaikan pesantertentu 
dalam sebuah lagu. 
Dasu  :  keluar, mulainya suatu kegiatan  
L’Arc-en-Ciel :  band beraliran rock asal Osaka, Jepang, yangdibentuk 
pada Februari 1991. Anggotanya terdiri dari empat orang 
yaitu Hyde (vokalis), Tetsu (bassis), Ken (gitaris) dan 
Yukihiro (drummer). 
1.6 Batasan Penelitian 
1) Sumber data berasal dari lirik lagu dalam semua album milik band L’Arc-
en-Ciel, yaitu album Dune (1993), Tierra (1994), Heavenly (1995), True 
(1996), Heart (1998), Ark (1999), Ray (1999), Real (2000), Smile (2004), 
Awake (2005), Kiss (2007), dan Butterfly (2012). Sumber data juga 
berasal dari lirik lagu yang tidak termasuk dalam album-album tersebut 
atau single. 
2) Peneliti hanya membatasi hasil temuan fukugoudoushi ~dasu dalam 








2.1 Kelas Kata 
Kelas kata dalam bahasa Jepang terdiri atas sepuluh macam kelas kata 
yang termasuk dalam jiritsugo dan fuzokugo. Menurut Murakami (1986 
dalam Sudjianto, 2009:147), kelas kata yang termasuk dalam jiritsugo (tango 
yang dapat berdiri sendiri dan dapat menunjukkan makna) yaitu: verba 
(doushi); adjektiva-i (i-keiyoushi); adjektiva-na (na-keiyoushi); nomina 
(meishi); adverbia (fukushi); prenomina (rentaishi); konjungsi (setsuzokushi); 
interjeksi (kandoushi). Sedangkan yang termasuk dalam fuzokugo (tango 
yang tidak dapat berdiri sendiri dan tidak dapat menunjukkan makna) yaitu 
verba bantu (joudoushi) dan partikel (joushi).  
 
2.2 Kata kerja (Doushi) 
Doushi atau kata kerja adalah kelas kata yang menunjukkan suatu 
kegiatan atau tindakan. 






Bunpou de, hinshi no hitotsu.Dousa / sayou / sonzai nado o arawasu 





no aru jiritsugo de, iikiri ni shita koto ni gojuuonzu no U dan no oto de 
owaru. 
 
Salah satu jenis kata dalam tata bahasa.Kosakata yang menunjukkan 
pergerakan, aksi, keberadaan, dan lainnya, misalnya ‘membaca’, 
‘terbang’, ‘lepas’, ‘meresapi’, ‘ada’, dan sebagainya. Dengan kegunaan 
kata yang dapat berdiri sendiri dan diakhiri dengan bunyi huruf ‘u’ 
dalam diagram silabel. 
 
Nomura dalam Sudjianto (2009:149) menyatakan bahwa kata 
kerjadapat mengalami perubahan dan dengan sendirinya dapat menjadi 
predikat. Jadi kata kerja atau verba adalah kata yang menunjukkan suatu 
kegiatan yang dapat mengalami perubahan dan bisa menjadi predikat. 
 
2.2.1 Klasifikasi Kata Kerja (Doushi) 
Dalam penggunaannya, doushi diklasifikasikan ke dalam berbagai 
macam jenis tergantung teori masing-masing ahli. Menurut Shimizu 
(2000, dalam Sudjianto 2009:150) doushi dibagi menjadi tiga macam 
yaitu jidoushi (intransitif), tadoushi (transitif) dan shoudoushi atau 
kanoudoushi (verba potensial). Sedangkan Youichi (1987, dalam 
Setiawan, 2013:9) mengklasifikasikan doushi berdasarkan makna 
gramatikal sebagai berikut: 
1) 自動詞‘Jidoushi’dan他動詞 ‘Tadoushi’ 
a. 自 動 詞  Jidoushi atau kata intransitif bermakna tidak 





untukmenunjukkan objeknya. Contohnya adalah 出る deru,来
る kuru. 
b. 他動詞 Tadoushi atau kata transitif bermakna mempengaruhi 
dan memerlukan partikel  untuk menunjukkan objeknya. 
Contohnya adalah 出す dasu,見る miru. 
2) 意志性 Ishisei dan 無意志性Muishisei 
a. 意志性 Ishisei menunjukkan tindakan yang dikehendaki oleh 
manusia. Contohnya 読む yomu. 
b. 無意志性Muishisei menunjukkan tindakan yang tidak dapat 
dikendalikan oleh kehendak manusia. Contohnya 忘れる
wasureru. 
3) 継続性 Keizokusei dan 瞬間性 Shunkansei 
a. 継続性 Keizokusei menunjukkan kegiatan yang berlanjut. 
Contohnya 走る hashiru, 立つ tatsu. 
b. 瞬間性 Shunkansei menunjukkan kegiatan yang berlangsung 
dalam beberapa saat. Contohnya 知る shiru,わかる wakaru. 
4) 状態賞の動詞 Joutaishou no doushi 
Menyatakan suatu keadaan. Contohnya ある aru, いる iru. 
 
Ada beberapa jenis kata kerja yang tidak termasuk dalam jenis-jenis di  





doushi yang lain yaitu 複合動詞 fukugoudoushi, 派生語としての動
詞 haseigo toshite no doushi dan 補助動詞 hojo doushi. 
1. 複合動詞 Fukugoudoushi ‘Kata kerja majemuk’ 
Fukugoudoushi adalah gabungan kata baik verba, nomina, 
maupun adjektiva yang digabung dengan verba dan membentuk 
kata baru dan dianggap sebagai satu kata. Misalnya tsukuridasu 
‘memproduksi, menciptakan’. 
2. 派生語としての動詞 Haseigo toshite no doushi ‘Verba derivatif’ 
Verba derivatif adalah verba yang berasal dari kosakata selain 
verba (nomina, adjektiva) yang diberi imbuhan supaya menjadi 
kata kerja (Tanaka, 1987:158). Misalnya kata asebamu ‘menjadi 
berkeringat’ berasal dari kata ase ‘keringat’ yang diberi imbuhan 
~bamu sehingga menjadi verba. 
3. 補助動詞 Hojodoushi ‘Verba bantu’ 
Hojodoushi adalah verba bantu yang ditambahkan pada suatu 
kalimat untuk memberikan arti yang berbeda dari sebelumnya 







2.3 Kata Kerja Gabungan (Fukugoudoushi) 
複合動詞 Fukugoudoushi adalah kata kerja gabungan yang terdiri dari 
dua atau lebih kata yang membentuk satu kata. Gabungan kata tersebut secara 
keseluruhan dianggap sebagai satu kata (Sudjianto, 2009:150). 
Gabungan kata tersebut terdiri atas gabungan doushi, meishi, keiyoushi 
maupun fukushi. Dan akhiran dari gabungan kata tersebut menggunakan 
doushi untuk menunjukkan kata kerja. Seperti yang dijelaskan oleh Niimi 






Sono jisshitsuteki keitaiso futatsu tomo ga doushi de aru ka, arui wa 
koubu keitaiso ga doushi de atte, keiseisareta fukugougo jitai ga hitotsu 
no doushi toshite no bunpouteki seishitsu o motsumono, fukugoudoushi 
to yobu. 
 
Disebut fukugoudoushi jika kedua morfem merupakan kata kerja atau 
morfem akhir merupakan kata kerja dan secara tata bahasa memiliki 
makna sebagai satu kata kerja majemuk. 
 
Niimi (1987, dalam Setiawan, 2013:14) 
 
Jadi fukugoudoushi adalah kata kerja yang terdiri dari gabungan dua 
kata dengan unsur kata penyusun belakang berupa kata kerja dan unsur kata 







2.4 Fukugoudoushi ~dasu 
Dalam Kokugojiten (1994:538) kata kerja dasu memiliki beberapa 












1. Naka kara soto e utsusu. 
2. Nobasu. (shita o dasu) 
3. Okuru. (kodzutsumi o dasu) 
4. Noseru. (shinbun no koukoku o dasu) 
5. Hakkou suru. (zasshi o dasu) 
6. Atarashiku shigoto o hajimeru. (mise o dasu) 
7. Arawasu. (kao o dasu) 
8. Iu. (kuchi o dasu) 
9. Kekka o shimesu. (kotae o dasu) 
10. (doushi no renyoukei ni tsuite) ... shihajimeru. (okoridasu) 
 
1. Memindahkan dari dalam ke luar. 
2. Memanjangkan. (memanjangkan/menjulurkan lidah) 
3. Mengirim. (mengirim paket) 
4. Memuat. (memuat iklan koran) 
5. Menerbitkan. (menerbitkan majalah) 
6. Memulai pekerjaan baru. (mulai membuka toko) 
7. Memperlihatkan. (menunjukkan wajah) 
8. Berkata. (menyela, ikut bicara) 
9. Menunjukkan hasil. (menunjukkan jawaban) 
10. (kelanjutan kata kerja) mulai melakukan... (mulai marah, gusar) 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut ~dasu memiliki banyak definisi, 





Sedangkan dalam penjelasan tersebut, kata ~dasu memiliki definisi 
‘mulai melakukan sesuatu’. Namun tidak semua kata kerja yang ditambah 
dengan ~dasu memiliki makna ‘mulai melakukan sesuatu’. Dalam contoh 
dijelaskan bahwa kata kerja yang ditambahkan kata ~dasu berarti mulainya 
suatu tindakan secara emosi, yaitu おこりだす okoridasu yang berarti mulai 
marah. Jadi penambahan kata ~dasu memiliki makna mulainya suatu kegiatan 
emosional. 
Untuk penjelasan makna fukugoudoushi~dasu secara keseluruhan akan 
dijelaskan pada subbab selanjutnya. 
2.4.1 Klasifikasi Fukugoudoushi ~dasu 
Teramura (1984, dalam Hino, 2002:136) membagi tipe fukugoudoushi 
berdasarkan fitur gramatikal kata kerja penyusunnya sebagai berikut: 
1. V-V 
Vdisini mewakili kata kerja yang tetap mempertahankan arti 
sebenarnya (jiritsugo) dalam fukugoudoushi. Dalam tipe ini baik 
V1 (unsur kata depan) maupun V2 (unsur kata belakang) 
merupakan jiritsugo atau kata kerja yang mempertahankan arti 
dalam fukugoudoushi. Dalam fukugoudoushi ~dasu, V2 yaitu 
dasu tetap mempertahankan artinya yaitu ‘keluar’ dan 
memperkuat arti dari V1. Misalnya kata 連れ出す tsuredasu 
yang berarti ‘membawa keluar’. Penggabungan kata tsuredasu 





連れます ＋  出す →  連れ出す 
Tsuremasu + dasu  → tsuredasu  
Membawa    +  keluar  → membawa keluar 
 
Berdasarkan contoh tersebut, kata tsuredasu terdiri dari kata 
tsureru  ‘membawa’ dan dasu ‘keluar’. V2 yaitu kata dasu  disini 
tetap mempertahankan arti sebenarnya sehingga mempertegas arti 
dari V1 menjadi ‘membawa keluar’. Menurut Hino (2002:137),  
fukugoudoushi ~dasu tipe ini bisa dikatakan sebagai V1te dasu 
karena kata dasu dalam fukugoudoushi mempertegas arti V1 yang 
menunjukkan pergerakan ke luar. Seperti contoh sebelumnya 
yaitu tsuredasu yang juga bisa dikatakan sebagai tsurete dasu 
‘membawa (seseorang) lalu keluar’. Hino(2002:141-142) 
membagi fukugoudoushi ~dasu tipe V-V menjadi dua sebagai 
berikut. 
a. V1 の動作主と目的語が同じ領域内にいて、動作主が目
的語を自分の領域内から領域外へ移す動作を表す V1 no 
dousanushi to mokutekigo ga onaji ryouikinai ni ite, 
dousanushi ga mokutekigo o jibun no ryouikinai kara 
ryouikigai e utsusu dousa o arawasu ‘Menunjukkan pelaku 
tindakan V1 berada dalam wilayah yang sama dengan objek 
melakukan tindakan tersebut kepada objek untuk keluar dari 






‘Taro wa Hanako o heya kara oidashita’ 
“Taro mengusir Hanako dari kamar” 
 
Dalam kalimat tersebut, yang bertindak sebagai 
subjek/pelaku tindakan V1 adalah Taro, sedangkan objek 
adalah Hanako. Dijelaskan bahwa Taro dan Hanako berada 
dalam wilayah yang sama yaitu heya ‘kamar’ dan Taro 
melakukan tindakan oidasu ‘mengusir keluar’ kepada 
Hanako supaya Hanako keluar dari wilayah yang sama 
dengan Taro.  
b. V1 の動作主が目的語の領域外にいて、動作主が目的語
を、ある領域内から自分の領域内へ移す動作を表す V1 
no dousanushi ga mokutekigo no ryouikigai ni ite, 
dousanushi ga mokutekigo o, aru ryouikinai kara jibun no 
ryouikinai e utsusu dousa o arawasu ‘Menunjukkan pelaku 
tindakan V1 yang berada di luar wilayah objek melakukan 
tindakan V1 kepada objek untuk pergi ke dalam wilayahnya 
dari suatu wilayah. Misalnya seperti pada kalimat berikut. 
太郎は花子を探し出した 
‘Taro wa Hanako o sagashidashita’ 
“Taro menemukan Hanako” 
 
 
Dalam kalimat tersebut, Taro sebagai subjek/pelaku tindakan 





sagashidasu ‘menemukan’. Taro melakukan tindakan 
‘menemukan’ Hanako dari suatu wilayah. 
2. V-v 
V disini menunjukkan kata kerja yang mempertahankan arti 
sebenarnya (jiritsugo), sedangkan v disini menunjukkan kata 
kerja yang tidak mempertahankan arti sebenarnya dalam 
fukugoudoushi dan berubah menjadi kata bantu (fuzokugo). V1 
(unsur kata depan) merupakanjiritsugo atau kata yang 
mempertahankan arti sebenarnya, sedangkan V2 (unsur kata 
belakang) merupakan fuzokugo atau kata bantu yang tidak 
mempertahankan arti sebenarnya. Dalam fukugoudoushi ~dasu, 
V2 yaitu kata dasu berubah menjadi kata bantu ‘~dasu’  dan 
menunjukkan ‘keluar’ secara abstrak. Misalnya kata 思い出す
omoidasu yang berarti mengingat kembali. Penggabungan kata 
omoidasu dapat dilihat sebagai berikut. 
思います ＋ 出す →思い出す 
Omoimasu +  dasu  →omoidasu 
Berpikir  +  keluar  → mengingat kembali 
 
Berdasarkan contoh tersebut, kata omoidasu terdiri dari kata 
omou ‘berpikir, merasa, bermaksud’ dan dasu ‘keluar’. V2 yaitu 
kata dasu kehilangan arti sebenarnya yaitu ‘keluar’ dan berubah 
menjadi kata bantu ‘~dasu’ yang menunjukkan ‘keluar’ secara 





dikatakan sebagai V1te dasu karena kata dasu disini tidak 
menunjukkan pergerakan ‘keluar’ secara nyata melainkan secara 
abstrak. Seperti kata omoidasu yang tidak dapat dikatakan sebagai 
omotte dasu ‘berpikir lalu keluar’ karena maksud dari omoidasu 
tidak seperti itu, melainkan ‘mengenang kembali/kembalinya 
suatu ingatan’. Hino (2002:139) membagi fukugoudoushi ~dasu 
tipe V-v sebagai berikut. 
a. 「～出る」に置き換えられる語‘~deru’ ni okikaerareru go 
‘Bisa digantikan dengan ~deru’. Karena bisa digantikan 
dengan ~deru maka fukugoudoushi ~dasu yang termasuk 
dalam golongan ini bersifat intransitif. ‘Dasu’ yang 
merupakan kata kerja transitif berubah secara sintaksis dari 
kata kerja menjadi kata bantu yang bersifat intransitif. Secara 
semantik, diintepretasikan hanya sebagai abstraksi 
pengarahan dari kata kerja ‘dasu’ yaitu ‘keluar’ 
(menunjukkan arah ke luar secara abstrak). Misalnya kata 溢
れ 出 す afuredasu yang memiliki arti ‘meluap’. 
Penggabungan kata afuredasu dapat dilihat sebagai berikut. 
溢れます ＋ 出す →溢れ出す 
Afuremasu +  dasu  → afuredasu 
Meluap   +  keluar  → meluap 
 
Berdasarkan contoh tersebut kata afuredasu terdiri dari kata 





berfungsi sebagai kata bantu karena arti V1 yaitu afureru 
sendiri sudah berarti ‘meluap’ sehingga ~dasu hanya 
membantu menunjukkan pergerakan ‘keluar’ secara abstrak 
dari afureru. Afuredasu termasuk dalam fukugoudoushi 
~dasu yang bisa digantikan dengan ~deru yaitu menjadi 
afurederu yang bersifat transitif. 
b. 「 ～ 出 る 」 に 置 き 換 え ら れ な い 語 ‘~deru’ ni 
okikaerarenai go ‘Tidak bisa digantikan dengan ~deru’. 
Sebagai hasil dari abstraksi temporal dari kata kerja dasu 
yang mewakili perilaku spasial, muncul aspek ‘permulaan’ 
dan ‘penyelesaian’. 
1) 開始のアスペクト kaishi no asupekto atau aspek 
‘permulaan’ 
Kata kerja dasu yang bermakna ‘pergi ke luar/keluar’ 
disini berubah menjadi kata bantu ‘~dasu’, namun bukan 
pergerakan spasial melainkan pergerakan waktu ‘secara 
tiba-tiba’ atau menjelaskan secara abstrak mulainya 
suatu tindakan secara tiba-tiba. Misalnya kata 思い出す
omoidasu yang berarti ‘mengenang, mengingat kembali’. 
Kata dasu dalam omoidasu menunjukkan mulainya 





2) 完了のアスペクト kanryou no asupektu atau aspek 
‘penyelesaian’ 
Menjelaskan secara abstrak mulainya kegiatan/tindakan 
yang tiba-tiba berakhir atau langsung selesai pada saat 
itu juga. Misalnya kata 生み出す umidasu yang berarti 
‘melahirkan, muncul’. Kata dasu dalam umidasu 
menunjukkan mulainya tindakan ‘muncul/melahirkan’ 
yang langsung berakhir pada saat itu. 
3. v-V yaitu tipe dimana V1 (unsur kata depan) merupakan fuzokugo 
atau kata bantu berfungsi sebagai kata bantu yang mendukung V2 
(unsur kata depan) yang merupakan jiritsugo atau kata 
independen. Hino (2002:137) menyebutkan fukugoudoushi ~dasu 
yang termasuk dalam tipe ini hanya ada empat kata yaitu うち出
す uchidasu ‘mencetuskan’, ふり出す furidasu ‘menarik’, さし
出す sashidasu ‘mengirim, mengulurkan’, dan つん出す
tsundasu ‘mencuat keluar’. Sebagai contoh penjabaran dari kata 
furimasu sebagai berikut. 
振ります +  出す →振り出す 
Furimasu +  dasu →furidasu  
Melempar  +  keluar  → menarik 
 
Berdasarkan contoh tersebut, kata furidasu memiliki arti yang 
berbeda dari kata-kata penyusunnya. V1 yaitu kata furimasu 





artinya pada saat digabungkan dengan kata dasu. Arti yang 
muncul yaitu ‘menarik’ menunjukkan arti dari V2 yaitu dasu 
yang tetap dipertahankan dalam fukugoudoushi, yaitu 
‘perpindahan dari dalam ke luar’. 
4. v-v, yaitu tipe dimana baik V1 (unsur kata depan) maupun V2 
(unsur kata belakang) merupakan fuzokugo atau kata bantu. 
Maksudnya adalah V1 dan V2 sama-sama menghilangkan arti 
sesungguhnya dan membentuk arti baru. Hino (2002:141) 
menyebutkan ada beberapa fukugoudoushi ~dasu tipe v-v yang 
terabstraksi dalam tipe V-V dan V-v karena fukugoudoushi ~dasu 
tersebut memiliki arti lain, misalnya 洗い出す araidasu ‘mencuci, 
memperlihatkan’, 切り出す kiridasu ‘memotong (kayu), mulai 
bicara’, 繰り出す kuridasu ‘menarik (benang), mengutus’, 絞り
出す shiboridasu ‘memeras’, たたき出す tatakidasu ‘mulai 
memecahkan (rekor), memukul’, 投 げ 出 す nagedasu 
‘melemparkan (bola), berhenti (dari pekerjaan)’, dan 放り出す
houridasu ‘melempar, mengabaikan’. 
V disini adalah kata kerja yang apabila digunakan sendiri, arti dan 
karakteristik gramatikalnya dapat dipertahankan dalam fukugoudoushi, 
sedangkan v adalah kata kerja yang apabila digunakan sendiri artinya berbeda 





Penulis menggunakan teori dari Hino untuk mengklasifikasi 
fukugoudoushi ~dasu yang terdapat dalam lirik lagu milik grup musik L’Arc-




Semantik adalah salah satu cabang ilmu linguistik yang mempelajari 
tentang makna. Ferdinand dalam Chaer (2007:287) menjelaskan makna 
adalah pengertian atau konsep yang dimiliki oleh setiap kata atau leksem. 
Dalam linguistik bahasa Jepang semantik dikenal sebagai 意味論 imiron 
‘kajian mengenai makna’. Sutedi (2010:111) menyatakan bahwa objek yang 
dipelajari dalam kajian semantik bahasa Jepang adalah sebagai berikut. 
1. 語の個々の意味 Go no koko no imi ‘Makna kata’ 
Makna kata sangat penting untuk dipelajari karena dalam satu kata bisa 
menyampaikan suatu pesan untuk lawan bicara. Namun dalam bahasa 
Jepang tidak semua kata maknanya dimuat secara keseluruhan dan hal itu 
akan menyulitkan bagi pemelajar bahasa Jepang. Misalnya pada kata 
arukidasu yang hampir tidak ditemukan dalam kamus dan untuk 
mengetahui artinya harus dilakukan analisa lebih lanjut. Selain itu dalam 
bahasa Jepang banyak ruigigo ‘sinonim’ yang sulit dicari padanannya 
dalam bahasa Indonesia, misalnya kata nukedasu dan nigedasu bila 





‘melarikan diri’, hanya saja konteks penggunaannya yang berbeda. 
Nukedasu digunakan untuk ‘melarikan diri’ secara diam-diam, sementara 
nigedasu digunakan untuk ‘melarikan diri’ secara terang-terangan. 
2. 語と語の意味関係 Go to go no imi kankei ‘Relasi makna’ 
Relasi makna perlu dipelajari supaya bisa menyusun kosakata dalam 
kategori tertentu. Misalnya pada kata abakidasu, tsuredasu dan 
ugokidasu. Walaupun sama-sama fukugoudoushi ~dasu, tetapi ketiga 
kata tersebut memiliki makna yang berbeda. Kata pertama dan kedua 
memiliki makna yang sama yaitu ‘pergerakan ke luar’, sedangkan kata 
ketiga memiliki makna ‘mulainya suatu kegiatan’. 
3. 句の意味 Ku no imi ‘Makna frase’ 
Frase yang dimaksud adalah susunan kalimat dasar yang terdiri dari pola 
nomina + partikel + verba. Dengan susunan tersebut suatu frase dapat 
dipahami artinya. Misalnya frase kao o dasu apabila diterjemahkan 
secara leksikal memiliki arti ‘memperlihatkan wajah’. Namun frase 
tersebut juga bisa diterjemahkan secara idiomatikal yaitu ‘menghadiri 
pertemuan’. Makna frase perlu diteliti lebih lanjut karena ada frase yang 
hanya memiliki makna leksikal atau idiomatikal saja, dan ada juga yang 
memiliki keduanya. 
4. 文の意味 Bun no imi ‘Makna kalimat’  
Makna kalimat adalah makna dari suatu susunan kalimat. Misalnya 
kalimat kare waki o kiridasu berati ‘dia (akan) menebang pohon’. Namun 





makna yang berbeda dengan kalimat sebelumnya yaitu ‘dia memulai 
pembicaraan’. Makna dari kalimat bisa berubah karena perbedaan dari 
nomina. 
Penulis memilih cabang linguistik semantik untuk meneliti makna dari 
fukugoudoushi ~dasu baik secara kata, relasi makna, frase maupun kalimat 
pada lirik lagu milik grup musik L’Arc-en-Ciel. 
 
2.6 Lirik Lagu 
Luxemburg (1989, dalam Setiawan, 2016) menganggap lirik lagu 
sebagai puisi begitu pula sebaliknya dan sesuai, seperti definisi teks-teks puisi 
tidak hanya mencakup jenis-jenis sastra melainkan juga ungkapan yang 
bersifat iklan, pepatah, semboyan, doa-doa dan syair lagu pop. Lirik lagu 
digunakan oleh pemusik untuk menyampaikan pesan-pesan tertentu yang 
diiringi oleh iringan musik. Penulisan lirik lagu bisa menggunakan gaya 
bahasa apa saja sesuai dengan keinginan penulis lirik lagu. Kadang ada lirik 
lagu yang sulit dipahami karena bahasa maupun diksi atau pemilihan kata 
yang digunakan bukan bahasa sehari-hari. Penulis memilih lirik lagu dari lagu 







2.7 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang akan digunakan sebagai acuan penelitian ini 
adalah skripsi yang berjudul ‘Kata Kerja Gabungan (Fukugoudoushi) ~kiru 
dan ~nuku dalam ‘The Asahi Shimbun Digital’ Bulan Agustus 2015-Juni 
2016’ oleh Novia Lutfi Susanti (2016). Hasil temuan dari penelitian tersebut 
yaitu: 1) Jenis kata kerja yang diikuti oleh fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku 
merupakan jenis kata transitif dan intransitif dan maknanya tidak 
mengandung keinginan; 2) Makna yang muncul dengan fukugoudoushi ~kiru 
adalah ‘memutus’, ‘mengakhiri’, ‘menyelesaikan’ dan makna ‘sangat’, 
sedangkan untuk fukugoudoushi ~nuku adalah ‘menembus/mengambil’, 
‘menyelesaikan’ dan makna ‘sangat’; 3) Terdapat temuan baru yang tidak 
termasuk dalam tiga makna sebelumnya yaitu ‘fumikiru’ yang berarti 
‘melangkah dengan pasti’. 
Persamaan penelitian penulis dengan penelitian dari Novia adalah 
sama-sama membahas tentang makna fukugoudoushi. Penelitian mengenai 
makna tersebut dapat membantu untuk memahami teks yang dibaca. 
Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitian dan sumber 
data penelitian. Penelitian terdahulu memusatkan penelitian pada 
fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku, sedangkan penulis memusatkan penelitian 
pada fukugoudoushi ~dasu. Selain itu, penelitian terdahulu menggunakan 
sumber data dari koran digital yaitu ‘The Asahi Shimbun Digital’ bulan 
Agustus 2015 – Juni 2016, sedangkan penulis menggunakan sumber data dari 





Penelitian terdahulu lain yang juga menjadi acuan penelitian ini adalah 
skripsi yang berjudul ‘Fukugoudoushi ~dasu dalam The Daily Jakarta 
Shimbun edisi 6 Februari, 22 Februari dan 29 Maret 2014’ oleh Afianty 
Mardiana (2015). Hasil temuan penelitian tersebut adalah penggunaan 
fukugoudoushi ~dasu merupakan gabungan dari kata kerja dan kata kerja saja. 
Selain itu makna yang muncul dari penggabungan tersebut adalah 1) 
Permulaan suatu kejadian; 2) Perpindahan ruang dari dalam ke luar; 3) 
Pendapat pribadi ke umum. 
Persamaan penelitian penulis dengan penelitian dari Afianty adalah 
sama-sama meneliti tentang makna dari penggabungan fukugoudoushi ~dasu. 
Sedangkan perbedaannya adalah sumber data yang digunakan berbeda. 
Penelitian dari Afianty menggunakan sumber data dari koran The Daily 
Jakarta Shimbun edisi 6 Februari, 22 Februari dan 29 Maret 2014, sedangkan 










3.1 Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang akan digunakan oleh penulis adalah kualitatif 
deskriptif. Sasaran penelitian kualitatif ialah manusia dengan segala 
kebudayaan dan kegiatannya (Sarwono, 2006:194), yang dalam penelitian ini 
yang dimaksud adalah berasal dari lagu. Deskriptif karena tujuan penelitian 
adalah untuk mengetahui makna dan fungsi fukugoudoushi  pada lirik lagu 
dalam album milik L’Arc-en-Ciel serta mendeskripsikan masing-masing 
makna dan fungsi dari fukugoudoushi tersebut. 
 
3.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan untuk penelitian adalah lirik lagu dalam 
seluruh albummilik L’Arc-en-Ciel. Album yang dimaksud adalah album 
Dune (1993), Tierra (1994), Heavenly (1995), True (1996), Heart (1998), Ark 
(1999), Ray (1999), Real (2000), Smile (2004), Awake (2005), Kiss (2007), 
dan Butterfly (2012). Penulis juga menggunakan lirik lagu dari single yang 






3.3 Teknik Pengumpulan Data 





1. Mendengarkan lagu-lagu milik L’Arc-en-Ciel secara berulang-ulang. 
2. Mencatat lirik lagu yang telah didengarkan sebelumnya. 
3. Mencocokkan kembali lirik lagu yang telah ditulis dengan menyimak 
kembali lagu-lagu tersebut. 
 
3.4 Teknik Analisis Data 
Berikut adalah teknik analisis data: 
1. Mencari data yang akan diteliti, dalam penelitian ini yang dimaksud 
adalah  fukugoudoushi ~dasu. 
2. Memvalidasi hasil temuan data kepada native bahasa Jepang 
3. Mengklasifikasi jenis fukugoudoushi hasil temuan data. 
4. Menganalisis makna dan fungsi masing-masing fukugoudoushi yang telah 
diklasifikasi berdasarkan jenisnya. 
 
3.5 Teknik Pengkodean 
Teknik pengkodean bermanfaat untuk memudahkan pencarian data 
hasil temuan. Susunan kode data dimulai dari nama band, judul album, judul 
lagu dan detik penyebutan kalimat dalam lirik lagu. Nama band pemilik lagu, 
yaitu L’Arc-en-Ciel, ditulis menjadi LARC. Nama album ditulis dengan huruf 
besar. Judul lagu ditulis diawali dengan huruf besar. Detik penyebutan 






Contoh: LARC/HEAVENLY/The rain leaves a scar/2:56-2:59 
Kode tersebut menunjukkan bahwa data ditemukan pada lagu milik 
L’Arc-en-Ciel dalam album Heavenly dengan judul lagu The Rain Leaves a 
Scar. Data ditemukan dalam kalimat yang disebutkan pada detik ke 2:56 – 







TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam bab ini penulis membahas tentang temuan data yaitu fukugoudoushi 
~dasu  yang terdapat pada lirik lagu milik grup musik L’Arc-en-Ciel (dalam 
album Dune, Tierra, Heavenly, True, Heart, Ark, Ray, Real, Smile, Awake, Kiss, 
Butterfly, serta lagu-lagu yang terlepas dari album-album tersebut) dan 
pembahasan mengenai makna dari fukugoudoushi ~dasu menggunakan teori dari 
Hino. 
4.1 Temuan Fukugoudoushi  ~dasu 
Berikut adalah temuan data berupa fukugoudoushi ~dasu dalam lirik lagu 
milik grup musik L’Arc-en-Ciel. Data temuan sebanyak 46 data yang berasal dari 36 
judul lagu sebagai berikut. 
Tabel 4.1 Temuan Fukugoudoushi ~dasu 
No. Temuan Cara Baca Arti Jumlah Temuan 
1. 暴き出す Abakidasu  Membongkar 2 
2. 溢れ出す Afuredasu  Meluap 4 
3. 歩き出す Arukidasu  Mulai berjalan 3 
4. 歩みだす Ayumidasu Melangkah 1 
5. 踏み出す Fumidasu  Melangkah maju 1 
6. 降り出す Furidasu Mulai turun (hujan) 2 
7. 吐き出す Hakidasu Mengeluarkan unek-unek 1 
8. 駆け出す Kakedasu Segera berlari 6 
9. 重なり出す Kasanaridasu Menumpuk 1 
10. 流れ出す Nagaredasu Mengalir 1 
11. 抜け出す Nukedasu Melarikan diri 6 
12. 思い出す Omoidasu Mengingat kembali 2 
13. さけび出す Sakebidasu  Berteriak 1 
14. さらけ出す Sarakedasu Mengekspos, membuka 1 
15. 差し出す Sashidasu Mengulurkan 1 
16. 誘い出す Sasoidasu Mengajak, memikat 2 





18. 突き出す Tsukidasu Menodongkan 1 
19. 連れ出す Tsuredasu Membawa keluar 5 
20. 動き出す Ugokidasu Mulai bergerak 2 
21. 生み出す Umidasu Muncul 1 
22. 映し出す Utsushidasu Menggambarkan  1 
TOTAL 46 
 
Jumlah data yang mengandung fukugoudoushi ~dasu adalah sebanyak 46 data 
berupa kalimat lirik lagu dan ditemukan sebanyak 22 fukugoudoushi ~dasu. 
4.1.1 Klasifikasi Fukugoudoushi ~dasu 
Fukugoudoushi ~dasu hasil temuan dari lirik lagu milik grup musik 
L’Arc-en-Ciel kemudian diklasifikasikan secara semantik berdasarkan 
teori dari Hino. 
1. Tipe V-V 
a. Pelaku tindakan V1 berada dalam wilayah yang sama 
dengan objek melakukan tindakan tersebut kepada objek 
untuk keluar dari dalam wilayahnya.  
Dalam klasifikasi tipe ini ditemukan tigafukugoudoushi ~dasu 
yang tersebar pada tiga data dalam lirik lagu milik grup musik 
L’Arc-en-Ciel. 
Tabel 4.1.1.1.a Pelaku tindakan V1 berada dalam wilayah yang 
sama dengan objek melakukan tindakan tersebut kepada objek 
untuk keluar dari dalam wilayahnya 
No. Temuan Cara Baca Arti Kode Data 
1. 吐き出す Hakidasu   Mengeluarkan 
unek-unek 















b. Pelaku tindakan V1 yang berada di luar wilayah objek 
melakukan tindakan V1 terhadap objek untuk pergi ke 
dalam wilayahnya sendiri dari suatu wilayah. 
Dalam klasifikasi tipe ini ditemukan tiga fukugoudoushi ~dasu 
yang tersebar dalam sembilan data dalam lirik lagu milik grup 
musik L’Arc-en-Ciel. 
Tabel 4.1.1.1.b Pelaku tindakan V1 yang berada di luar wilayah 
objek melakukan tindakan V1 terhadap objek untuk pergi ke 
dalam wilayahnya sendiri dari suatu wilayah 
No. Temuan Cara Baca Arti Kode Data 
1. 暴き出す Abakidasu  Membongkar  1. LARC/KISS/The black 
rose/0:45-0:53 
2. LARC/KISS/The black 
rose/2:51-3:00 




2. LARC/KISS/The black 
rose/1:38-1:46 
3. 連れ出す Tsuredasu  Membawa 
keluar 
1. LARC/DUNE/Shutting from the 
sky/1:18-1:24 
2. LARC/TRUE/Kaze ni 
kienaide/1:43-1:52 








2. Tipe V-v 





Dalam klasifikasi tipe ini, terdapat sebanyak empat 
fukugoudoushi ~dasu yang tersebar pada 12 data dalam lirik 
lagu milik L’Arc-en-Ciel.  
Tabel 4.1.1.2.a Bisa digantikan dengan~deru 
No. Temuan Cara Baca Arti Kode Data 












3. 流れ出す Nagaredasu Mengalir 1. LARC/HEAVENLY/Garasu 
dama/2:02-2:08 




2. LARC/HEAVENLY/The rain 
leaves a scar/0:47-0:51 
3. LARC/HEAVENLY/The rain 
leaves a scar/2:56-2:59 
4. LARC/HEART/Milky 
way/0:14-0:21 






b. Tidak bisa digantikan dengan ~deru 
1) Beraspek Kaishi ‘Awalan’ 
Dalam tipe ini ditemukan sembilan fukugoudoushi ~dasu 
yang tersebar pada 19 data dalam lirik lagu milik L’Arc-
en-Ciel. 
Tabel 4.1.1.2.b.1 Beraspek Kaishi ‘Awalan’ 
No. Temuan Cara Baca Arti Kode Data 















3. 降り出す Furidasu  Mulai turun 
(hujan) 
1. LARC/HEART/Niji/1:12-1:16 
2. LARC/KISS/Yuki no 
ashiato/1:02-1:13 
















Kasanaridasu  Menumpuk  1. LARC/SINGLE/Yasouka/2:00-
2:08 
6. 思い出す Omoidasu  Mengingat 
kembali 




7. 叫び出す Sakebidasu  Berteriak  1. LARC/SMILE/Ready steady 
go/3:17-3:22 
8. 溶け出す Tokedasu  Melunturkan  1. LARC/KISS/Yuki no 
ashiato/0:01-0:03 




2. LARC/BUTTERFLY/Drink it 
down/3:26-3:29 
 
2) Beraspek Kanryou ‘Penyelesaian’ 
Dalam tipe ini ditemukan dua fukugoudoushi ~dasu yang 
terdapat pada dua data dalam lirik lagu milik L’Arc-en-
Ciel. 
Tabel 4.1.1.2.b.2 Beraspek Kanryou ‘Penyelesaian’ 
No. Temuan Cara Baca Arti Kode Data 
1. 生み出す Umidasu  Muncul 1. LARC/ARK/Butterfly’s 
sleep/3:21-3:34 









3. Tipe v-V 
Dalam tipe ini ditemukan satu fukugoudoushi ~dasu yang terdapat 
pada satu data dalam lirik lagu milik grup musik L’Arc-en-Ciel. 
Tabel 4.1.1.3 Tipe v-V 
No. Temuan Cara Baca Arti Kode Data 




4. Tipe v-v 
Dalam tipe ini ditemukan tiga fukugoudoushi ~dasu dalam lirik 
lagu milik grup musik L’Arc-en-Ciel yang termasuk dalam tipe 
sebelumnya yaitu tipe V-V dan V-v 




Arti Kode Data 















Setelah dikelompokkan berdasarkan klasifikasi dan maknanya, 
kemudian dilanjutkan dengan pembahasan mengenai fukugoudoushi ~dasu 
yang terdapat pada lirik lagu milik grup musik L’Arc-en-Ciel. Pembahasan 





~dasu yang ditemukan pada lebih dari satu data akan dijelaskan salah satu 
sebagai perwakilan dan data lain dijelaskan lebih lanjut dalam lampiran. 
4.2.1 Tipe V-V 
a. Pelaku tindakan V1 yang berada dalam wilayah yang sama 
dengan objek melakukan tindakan tersebut kepada objek 
untuk keluar dari dalam wilayah 
Temuan 1 
... 意味を知らずに吐き出さないで... 
... ‘Imi o shirazu ni hakidasanaide’ ... 
... “Jangan mengeluarkan kata-kata yang tak kau ketahui 
maknanya”... 
 
(LARC/RAY/It’s the end/1:10-1:15) 
 
Kata hakidasu termasuk dalam tipe V-V yaitu baik V1 
(unsur kata depan) maupun V2 (unsur kata belakang) merupakan 
jiritsugo atau kata yang dapat berdiri sendiri dan tetap 
mempertahankan artinya dalam fukugoudoushi. Penggabungan 
kata hakidasu dapat dilihat sebagai berikut. 
吐きます +出す→ 吐き出す 
Hakimasu +dasu   → hakidasu 
Memuntahkan  +  keluar → memuntahkan, mengeluarkan 
 
Berdasarkan penggabungan kata tersebut kata 
haku/hakimasu dan dasu merupakan jiritsugo atau kata yang 





fukugoudoushi. Kata haku yang berarti ‘memuntahkan, 
mengeluarkan’ apabila digabung dengan dasu maka artinya dalam 
penggabungan kata tetap seperti arti aslinya yaitu ‘memuntahkan, 
mengeluarkan’, ditambah dengan arti dari dasu yaitu ‘keluar’ 
yang menegaskan arti dari haku sehingga arti keseluruhan dari 
hakidasu adalah ‘memuntahkan atau mengeluarkan (sesuatu dari 
dalam, misalnya makanan, pikiran/unek-unek, dan lain-lain). 
Selain itu hakidasu juga bisa dikatakan sebagai haite dasu 
‘memuntahkan keluar’. 
Kata hakidasu termasuk dalam V-V tipe a yaitu pelaku 
tindakan V1 melakukan tindakan tersebut kepada objek untuk 
keluar dari wilayahnya. Maksudnya adalah hakidasu 
menunjukkan kegiatan ‘memuntahkan atau mengeluarkan’ objek 
dari wilayah yang sama dengan pelaku untuk keluar dari wilayah 
yang sama. Apabila dilihat dari kalimat lirik lagu (2) tersebut, 
pelaku melakukan kegiatan hakidasu untuk mengeluarkan objek 
yaitu imi o shirazu ni ‘(kata-kata) yang tak diketahui maknanya’. 
Frasa tersebut mengacu kepada objek yang berada dalam wilayah 
yang sama dengan pelaku dan berupa ‘kata-kata’ atau ‘unek-
unek’. Jadi kalimat lirik lagu (2) tersebut yaitu imi o shirazu ni 
hakidasanaide bisa diartikan sebagai ‘jangan mengeluarkan (kata-







... さらけ出す愛を繋ごう抱きしめ合い確かめ合い ... 
... ‘Sarakedasu ai o tsunagou dakishimeai tashikameai’ ... 




Kata sarakedasu termasuk dalam tipe V-V yaitu baik V1 
(unsur kata depan) maupun V2 (unsur kata belakang) merupakan 
jiritsugo atau kata yang dapat berdiri sendiri dan tetap 
mempertahankan artinya dalam fukugoudoushi. Penggabungan 
kata sarakedasu dapat dilihat sebagai berikut. 
曝します + 出す →曝け出す 
Sarashimasu + dasu → sarakedasu 
Mengekspos  +  keluar  → mengekspos, membuka 
 
Berdasarkan penggabungan kata tersebut, kata sarasu dan 
dasu merupakan jiritsugo atau kata yang dapat berdiri sendiri dan 
tetap mempertahankan arti aslinya dalam fukugoudoushi. Kata 
sarasu yang berarti ‘mengekspos’ apabila digabung dengan dasu 
maka artinya dalam penggabungan kata sama seperti arti aslinya 
yaitu ‘mengekspos atau membuka’, ditambah dengan arti dari 
dasu yaitu ‘keluar’ yang menegaskan arti dari sarasu sehingga 
arti keseluruhan dari sarakedasu adalah ‘mengekspos atau 





‘memperlihatkan’ (Ishimori, 1994:538). Sarakedasu juga bisa 
dikatakan sebagai sarashite dasu ‘mengungkapan ke luar’. 
Kata sarakedasu termasuk dalam V-V tipe a yaitu pelaku 
tindakan V1 melakukan tindakan kepada objek untuk keluar dari 
wilayahnya. Maksudnya adalah sarakedasu menunjukkan 
kegiatan ‘mengekspos atau membuka’ objek dari wilayah yang 
sama dengan pelaku untuk keluar dari wilayahnya. Apabila dilihat 
dari kalimat lirik lagu (3) tersebut, pelaku melakukan tindakan 
sarakedasu untuk mengeluarkan objek yaitu ai ‘cinta’. Frasa 
sarakedasu ai apabila diartikan menjadi ‘cinta yang diungkap’. 
Kata sarakedasu menunjukkan kegiatan ‘mengungkap, 
mengekspos, membuka’ objek ai ‘cinta’. Jadi apabila lirik lagu 
(3) yaitu ‘sarakedasu ai o tsunagou dakishimeai tashikameai’ 




... ‘Juukou o tsukidashite tsukamitore jiyuu o’ ... 




Kata tsukidasu termasuk dalam tipe V-V yaitu baik V1 
(unsur kata depan) maupun V2 (unsur kata belakang) merupakan 





mempertahankan artinya dalam fukugoudoushi. Penggabungan 
kata tsukidasu dapat dilihat sebagai berikut. 
突きます + 出す  →突き出す 
Tsukimasu + dasu  → tsukidasu 
Mendorong   + keluar →  menodongkan 
 
Berdasarkan penggabungan kata tersebut kata tsuku dan 
dasu merupakan jiritsugo yang dapat mempertahankan artinya 
dalam fukugoudoushi. Kata tsuku yang berarti ‘mendorong, 
menusuk’ apabila digabung dengan dasu artinya tetap sama yaitu 
‘mendorong keluar’. Kata tsukidasu juga bisa diartikan sebagai 
‘menodongkan’. Selain itu tsukidasu juga bisa dikatakan sebagai 
tsuite dasu ‘mendorong keluar’. 
Kata tsukidasu termasuk dalam V-V tipe a yaitu pelaku V1 
melakukan tindakan V1 kepada objek untuk keluar dari 
wilayahnya yang sama dengan pelaku. Maksudnya adalah kata 
tsukidasu menunjukkan tindakan ‘mendorong keluar’ objek dari 
wilayah yang sama dengan pelaku. Objek yang dimaksud adalah 
‘sesuatu’ yang ditodongkan. Apabila dilihat dari lirik lagu (4) 
tersebut, kata tsukidasu mengacu kepada kata juukou ‘pistol atau 
moncong pistol’, jadi pelaku kata tsukidasu melakukan tindakan 
‘menodongkan’ objek yaitu ‘pistol’. Sehingga kalimat lirik lagu 
(4) tersebut yaitu ‘juukou o tsukidashite tsukamitore jiyuu o’ bisa 





b. Pelaku tindakan V1 yang berada di luar wilayah objek 
melakukan tindakan V1 kepada objek untuk pergi ke dalam 
wilayahnya sendiri dari suatu wilayah. 
Temuan 4 
... Chase faster 暴き出した瞬間に目を塞がれ ... 
...‘Chase faster abakidashita shunkan ni me o fusagare’... 
... “Kejar dan bongkar dengan cepat, tutup mata dalam sekejap”... 
 
(LARC/KISS/The black rose/2:51-3:00) 
Kata abakidasu termasuk dalam tipe V-V yaitu baik V1 
(unsur kata depan) maupun V2 (unsur kata belakang) merupakan 
jiritsugo atau kata yang dapat berdiri sendiri dan dapat 
mempertahankan artinya dalam fukugoudoushi. Penggabungan 
kata abakidasu dapat dilihat sebagai berikut. 
暴きます +  出す →暴き出す 
Abakimasu  + dasu  → abakidasu 
Membongkar  +  keluar  → membongkar 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut kata abaku dan dasu 
merupakan jiritsugo yang dapat mempertahankan arti dasarnya 
pada fukugoudoushi. Kata abaku yang berarti ‘membongkar’ 
apabila digabung dengan dasu menjadi abakidasu maka artinya 
sama dengan arti dasarnya yaitu ‘membongkar’. Kata dasu dalam 
abakidasu bisa diartikan sebagai ‘memperlihatkan’ (Ishimori, 
1994:538). Abakidasu juga bisa dikatakan sebagai abaite dasu 





Kata abakidasu termasuk dalam tipe V-V jenis b yaitu 
pelaku V1 melakukan sesuatu kepada objek untuk keluar dari 
suatu wilayah. Maksudnya adalah kata abakidasu menunjukkan 
tindakan abaku ‘membongkar’ sesuatu di luar wilayah dari pelaku 
tindakan tersebut. Misalnya pada kalimat lirik lagu (5) tersebut 
kata abakidashita atau abakidasu menunjukkan tindakan 
‘membongkar’ suatu objek di luar jangkauan pelaku (tidak 
disebutkan dalam lirik). Jadi kalimat (5) tersebut ‘chase faster 
abakidashita shunkan ni me o fusagare’ bisa diartikan sebagai 
‘kejar dan bongkar dengan cepat, tutup mata dalam sekejap’. 
Temuan 5 
... 優しく誘い出して君のおくへゆこう... 
... ‘Yasashiku sasoidashite kimi no oku e yukou’... 




Kata sasoidasu termasuk dalam tipe V-V yaitu baik V1 
(unsur kata depan) maupun V2 (unsur kata belakang) merupakan 
jiritsugo atau kata yang dapat berdiri sendiri dan dapat 
mempertahankan artinya dalam fukugoudoushi. Penggabungan 
kedua kata tersebut dapat dilihat sebagai berikut. 
誘います + 出す→誘い出す 
Sasoimasu + dasu   → sasoidasu 






Berdasarkan penjelasan tersebut kata sasou dan dasu 
merupakan jiritsugo yang dapat mempertahankan arti aslinya 
dalam fukugoudoushi. Kata sasou yang berarti ‘mengajak atau 
memancing’ apabila digabungkan dengan kata dasu maka artinya 
tetap sama dengan arti aslinya yaitu ‘mengajak, memikat’. Kata 
dasu disini menunjukkan pergerakan perpindahan ke luar. 
Sasoidasu juga bisa dikatakan sebagai sasotte dasu 
‘mengajak/menarik (dari suatu tempat ) keluar’. 
Kata sasoidasu termasuk dalam tipe V-V jenis b yaitu 
pelaku V1 melakukan sesuatu kepada objek untuk keluar dari 
suatu wilayah. Maksudnya adalah sasoidasu menunjukkan 
kegiatan ‘menarik, memikat’ sesuatu/seseorang dari suatu wilayah 
di luar jangkauan pelaku. Seperti dalam kalimat lirik lagu (6) 
tersebut, kata sasoidasu mengacu kepada sesuatu/seseorang 
walaupun tidak disebutkan dalam lirik. Jadi lirik lagu (6) tersebut 
yaitu ‘yasashiku sasoidashite kimi no oku e yukou’ bisa 




... ‘Doko made mo tsudzuku sekai kara tsuredasenagara’... 
...“Sembari membawamu pergi kemana saja dari dunia yang terus 
berlanjut”... 
 






Kata tsuredasu termasuk dalam tipe V-V yaitu baik V1 
(unsur kata depan) maupun V2 (unsur kata belakang) merupakan 
jiritsugo atau kata yang dapat berdiri sendiri dan dapat 
mempertahankan artinya dalam fukugoudoushi. Penggabungan 
kedua kata tersebut dapat dilihat sebagai berikut. 
連れます + 出す →連れ出す 
Tsuremasu + dasu →tsuredasu 
Membawa   +  keluar  → membawa keluar 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, kata tsureru dan dasu 
merupakan jiritsugo yang dapat mempertahankan artinya dalam 
fukugoudoushi. Kata tsureru yang berarti ‘membawa’ apabila 
digabungkan dengan dasu maka artinya tetap seperti arti dasarnya. 
Kata dasu disini memiliki arti ‘perpindahan dari dalam ke luar’ 
(Ishinori, 1994:538). Tsuredasu juga bisa dikatakan sebagai 
tsurete dasu ‘membawa (seseorang/sesuatu dari suatu tempat) lalu 
keluar’. 
Kata tsuredasu termasuk dalam tipe V-V jenis b yaitu 
pelaku V1 melakukan sesuatu kepada objek untuk keluar dari 
suatu wilayah. Maksudnya adalah kata tsuredasu menunjukkan 
tindakan ‘membawa pergi’ suatu objek untuk keluar dari 
wilayahnya. Seperti dalam kalimat lirik lagu (7) kata tsuredasu 
menunjukkan tindakan ‘membawa pergi’ suatu objek (tidak 





terus berlanjut’. Jadi lirik lagu (7) tersebut yaitu ‘doko made mo 
tsudzuku sekai kara tsuredasenagara’ bisa diartikan sebagai 
‘sembari membawa(mu) pergi kemana saja dari dunia yang terus 
berputar’. 
 
4.2.2 Tipe V-v 
a. Bisa digantikan dengan ~deru 
Temuan 7 
... 闇を裂いて溢れ出した光り掴み掲げろ 
... ‘Yami o saite afuredashita hikari tsukami kakagero’... 




Kata afuredasu termasuk dalam tipe V-v karena V1 (unsur 
kata depan) terdiri dari jiritsugo atau kata yang dapat berdiri 
sendiri serta dapat mempertahankan artinya dalam fukugoudoushi 
dan kata V2 (unsur kata belakang) terdiri dari fuzokugo atau kata 
bantu yang tidak mempertahankan arti dasarnya dalam 
fukugoudoushi. Penggabungannya dapat dilihat sebagai berikut. 
溢れます  +   出す →溢れ出す 
Afuremasu  +  dasu  →afuredasu 
Melimpah   +  keluar → melimpah 
 
Berdasarkan penggabungan tersebut, kata afureru 





fukugoudoushi dan kata dasu merupakan fuzokugo yang tidak 
mempertahankan arti dasarnya dalam fukugoudoushi. Afureru 
yang berarti ‘melimpah, meluap’ apabila digabungkan dengan 
dasu maka artinya tetap sama dan kata dasu disini berubah 
menjadi ~dasu yaitu menunjukkan pergerakan ‘keluar’ secara 
abstrak. Afuredasu tidak bisa dikatakan sebagai afurete dasu 
‘meluap lalu keluar’. 
Kata afuredasu bisa digantikan dengan afurederu, namun 
terdapat sedikit perbedaan arti. Afuredasu yang merupakan verba 
intransitifbisa diartikan sebagai ‘meluap, melimpah’ atau ‘mulai 
meluap’, sedangkan afurederu yang merupakan verba transitif 
diartikan sebagai ‘meluap (dari suatu tempat)’. Dalam kalimat 
lirik lagu (8) kata afuredashita mengacu kepada kata hikari yang 
berarti ‘cahaya’, jadi frasa afuredashita hikari diartikan sebagai 
‘cahaya yang melimpah’. Sehingga lirik lagu (8) tersebut yaitu 
‘yami o saite afuredashita hikari tsukami kakagero’ bisa diartikan 
sebagai ‘robek kegelapan, genggamlah cahaya yang melimpah’. 
Temuan 8 
... 踏み出すこと少しためらった... 
...‘Fumidasu koto sukoshi tameratta’... 








Kata fumidasu termasuk dalam tipe V-v karena V1 (unsur 
kata depan) terdiri dari jiritsugo atau kata yang dapat berdiri 
sendiri serta dapat mempertahankan artinya dalam fukugoudoushi 
dan kata V2 (unsur kata belakang)  terdiri dari fuzokugo atau kata 
bantu yang tidak mempertahankan arti dasarnya dalam 
fukugoudoushi. Penggabungannya dapat dilihat sebagai berikut. 
踏みます  + 出す →踏み出す 
Fumimasu + dasu    →fumidasu 
Menginjak  +  keluar  → melangkah maju 
 
Berdasarkan penggabungan tersebut, kata fumu merupakan 
jiritsugo yang dapat mempertahankan artinya, sedangkan dasu 
merupakan fuzokugo yang tidak mempertahankan artinya dan 
berubah menjadi kata bantu ~dasu yang menunjukkan pergerakan 
‘keluar’ secara abstrak. Fumidasu tidak dapa dikatakan sebagai 
funde dasu ‘menginjak lalu keluar’ karena tidak memiliki arti. 
Selain itu, arti dari fumidasu adalah ‘melangkah maju’, bukan 
‘menginjak lalu keluar’. 
Kata fumidasu yang merupakan verba transitif bisa 
digantikan dengan fumideru yang merupakan verba intransitif. 
Dalam kalimat lirik lagu (9) disebutkan subjek/pelaku tindakan 
V1 melakukan tindakan fumidasu dengan sedikit ragu-ragu yang 





yaitu ‘fumidasu koto sukoshi tameratta’ bisa diartikan sebagai 
‘sedikit ragu untuk melangka maju’. 
Temuan 9 
... とめどなく流れ出した... 
... ‘Tomedonaku nagaredashita’ ... 
... “Mengalir terus menerus”... 
 
(LARC/HEAVENLY/Garasu dama/2:02-2:08) 
Kata nagaredasu termasuk dalam tipe V-v yaitu V1 (unsur 
kata depan) terdiri dari jiritsugo atau kata yang dapat berdiri 
sendiri serta dapat mempertahankan artinya dalam fukugoudoushi 
dan kata V2 (unsur kata belakang) terdiri dari fuzokugo atau kata 
bantu yang tidak mempertahankan arti dasarnya dalam 
fukugoudoushi. Penggabungannya dapat dilihat sebagai berikut. 
流れます +  出す →流れ出す 
Nagaremasu + dasu → nagaredasu 
Mengalir  +  keluar  → mengalir 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, kata nagareru merupakan 
jiritsugo yang dapat mempertahankan artinya, sedangkan kata 
dasu merupakan fuzokugo yang tidak mempertahankan artinya 
sendiri dan berubah menjadi kata bantu ~dasu yang menunjukkan 
pergerakan ‘keluar’ secara abstrak. Nagaredasu tidak bisa 
dikatakan sebagai nagarete dasu ‘mengalir keluar’ karena arti 
dari nagaredasu adalah ‘mengalir’ tanpa menunjukkan 





Kata nagaredasu bisa digantikan dengan nagarederu yang 
memiliki arti yang sama dan merupakan verba transitif. Dalam 
kalimat (10) disebutkan kata tomedonaku ‘terus menerus’ 
sebelum nagaredasu, jadi apabila diterjemahkan menjadi 
‘mengalir terus menerus’. 
Temuan 10 
... 抜け出す術を知らずに... 
... ‘Nukedasu sube o shirazu ni’ ... 
... “Tanpa mengetahui caranya melarikan diri”... 
 
(LARC/HEAVENLY/The rain leaves a scar/2:56-2:59) 
Kata nukedasu tersebut termasuk dalam tipe V-v yaitu V1 
terdiri dari jiritsugo atau kata yang dapat berdiri sendiri serta 
dapat mempertahankan artinya dalam fukugoudoushi dan kata V2 
terdiri dari fuzokugo atau kata bantu yang tidak mempertahankan 
arti dasarnya dalam fukugoudoushi. Penggabungannya dapat 
dilihat sebagai berikut. 
抜けます + 出す →抜け出す 
Nukemasu  + dasu  →nukedasu 
Meninggalkan  + keluar  → melarikan diri 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, kata nukeru merupakan 
jiritsugo yang dapat mempertahankan arti sebenarnya dan dasu 
yang merupakan fuzokugo yang tidak mempertahankan arti 





menunjukkan perpindahan ‘keluar’ secara abstrak. Jadi arti dari 
nukedasu adalah ‘melarikan/melepaskan diri dari suatu keadaan’. 
Kata nukedasu bisa digantikan dengan nukederu dengan 
sedikit perbedaan makna. Nukedasu lebih menunjukkan makna 
‘melepaskan diri secara diam-diam/menyelinap’, sedangkan 
nukederu lebih menunjukkan makna ‘menyelinap, melebihi (yang 
lain)’. Dalam kalimat lirik lagu (11) tersebut kata nukedasu 
menjadi kata benda karena menjadi satu frase dengan kata sube 
yaitu nukedasu sube ‘cara untuk menyelinap/melarikan diri’. Jadi 
apabila kalimat (11) tersebut yaitu ‘nukedasu sube o shirazu ni’ 
diterjemahkan menjadi ‘tanpa mengetahui cara untuk 
menyelinap/melarikan diri’. 
 
b. Tidak bisa digantikan dengan ~deru 
1) Beraspek ‘Permulaan’ 
Temuan 11 
... 歩き出す僕たちにあたたかな雪が降りそそいでいた... 
... ‘Arukidasu bokutachi ni atataka na yuki ga furisosoide 
ita’ ... 




Kata arukidasu termasuk dalam tipe V-v yaitu V1 





berdiri sendiri serta dapat mempertahankan artinya dalam 
fukugoudoushi dan kata V2 (unsur kata belakang) terdiri dari 
fuzokugo atau kata bantu yang tidak mempertahankan arti 
dasarnya dalam fukugoudoushi. Penggabungannya dapat 
dilihat sebagai berikut. 
歩きます +  出す →歩き出す 
Arukimasu  +  dasu → arukidasu 
Berjalan   +  keluar  → mulai berjalan 
 
Kata aruku merupakan jiritsugo yang dapat 
mempertahankan arti sebenarnya dalam fukugoudoushi dan 
kata dasu merupakan fuzokugo yang tidak mempertahankan 
arti sebenarnya dan berubah menjadi kata bantu ~dasu yang 
menunjukkan ‘mulainya suatu kegiatan’. Jadi arukidasu 
memiliki arti ‘mulai berjalan’. 
Kata arukidasu tidak bisa dikatakan sebagai aruite dasu 
‘berjalan lalu keluar’ karena kata tersebut menunjukkan 
kegiatan ‘mulai berjalan’. Arukidasu memiliki aspek kaishi 
‘permulaan’ karena menunjukkan mulainya suatu kegiatan. 
Dalam lirik lagu (12) tersebut kata arukidasu mengacu 
kepada kata bokutachi ‘kami’ yang menjelaskan bahwa ‘kami’ 
mulai berjalan. Jadi kalimat (12) tersebut yaitu ‘arukidashita 





diterjemahkan menjadi ‘saat kami mulai berjalan salju hangat 




... ‘Taisetsu na hitobito sono yasashisa ni tsutsumarete 
ayumidasu anata e to’ ... 
... “Dikelilingi oleh kebaikan orang-orang yang berharga itu, 
aku melangkah padamu”... 
 
(LARC/SINGLE/Anemone/0:17-0:43) 
Kata ayumidasu termasuk dalam tipe V-v yaitu V1 
(unsur kata depan) terdiri dari jiritsugo atau kata yang dapat 
berdiri sendiri serta dapat mempertahankan artinya dalam 
fukugoudoushi dan kata V2 (unsur kata belakang) terdiri dari 
fuzokugo atau kata bantu yang tidak mempertahankan arti 
dasarnya dalam fukugoudoushi. Penggabungannya dapat 
dilihat sebagai berikut. 
 
歩みます  ＋ 出す →歩み出す 
Ayumimasu +  dasu → ayumidasu 
Melangkah  +  keluar → mulai melangkah 
 
Kata ayumu merupakan jiritsugo yang dapat 
mempertahankan artinya dalam fukugoudoushi, sedangkan 
dasu merupakan fuzokugo yang tidak mempertahankan arti 
sebenarnya dan berubah menjadi kata bantu ~dasu yang 





dari kata ayumidasu adalah ‘mulai melangkah/mulai 
menjalani (kehidupan). 
Kata ayumidasu tidak dapat dikatakan sebagai ayunde 
dasu karena arti dari ayumidasu adalah ‘mulai melangkah’ 
bukan ‘melangkah keluar’. Ayumidasu memiliki aspek kaishi 
atau permulaan karena artinya menunjukkan mulainya suatu 
kegiatan yaitu ‘melangkah’. Dalam kalimat lirik lagu (12) 
tersebut kata ayumidasu mengacu pada subjek yang 
walaupun tidak ditunjukkan dengan jelas melainkan 
dijelaskan secara tersirat dari kalimat ‘taisetsu na hitobito no 
yasashisa ni tsutsumarete’, yaitu subjek yang dijelaskan 
sebagai ‘(aku) yang dikelilingi oleh kebaikan orang-orang 
berharga itu’. Jadi apabila kalimat lirik lagu (12) tersebut 
yaitu ‘taisetsu na hitobito no yasashisa ni tsutsumarete 
ayumidasu anata e to’ diterjemahkan menjadi ‘dikelilingi 




... ‘Furidashita ame ni nurete’ ... 








Kata furidasu termasuk dalam tipe V-v yaitu V1 (unsur 
kata depan) terdiri dari jiritsugo atau kata yang dapat berdiri 
sendiri serta dapat mempertahankan artinya dalam 
fukugoudoushi dan kata V2 (unsur kata belakang) terdiri dari 
fuzokugo atau kata bantu yang tidak mempertahankan arti 
dasarnya dalam fukugoudoushi. Penggabungannya dapat 
dilihat sebagai berikut. 
降ります +  出す →降り出す 
Furimasu +  dasu → furidasu 
Turun   + keluar → mulai turun 
 
Kata furu merupakan jiritsugo yang dapat 
mempertahankan artinya dalam fukugoudoushi, sedangkan 
dasu merupakan fuzokugo yang tidak mempertahankan arti 
sebenarnya dan berubah menjadi kata bantu ~dasu yang 
menunjukkan ‘mulainya suatu kegiatan/tindakan’. Jadi kata 
furidasu memiliki arti ‘mulai turun (hujan, salju, dan lain-
lain). 
Kata furidasu tidak bisa dikatakan sebagai futte dasu 
‘turun lalu keluar’ karena maknanya tidak menunjukkan 
‘pergerakan ke luar’ melainkan ‘mulainya suatu kegiatan’ 
dan tidak bisa digantikan dengan ~deru. Furidasu memiliki 
aspek kaishi ‘permulaan’ yang menunjukkan mulainya suatu 





menjadi kata benda karena terdapat kata ame ‘hujan’ 
setelahnya. Jadi kalimat (13) tersebut yaitu ‘furidashita ame 
ni nurete’ bila diterjemahkan menjadi ‘(aku) basah kuyup 
dalam hujan yang mulai turun’. 
Temuan 14 
... お気に入り服にさあ着替えたなら駆け出して... 
... ‘O ki ni iri fuku ni saa kigaetanara kakedashite’ ... 




Kata kakedasu termasuk dalam tipe V-v yaitu V1 
(unsur kata depan) terdiri dari jiritsugo atau kata yang dapat 
berdiri sendiri serta dapat mempertahankan artinya dalam 
fukugoudoushi dan kata V2 (unsur kata belakang) terdiri dari 
fuzokugo atau kata bantu yang tidak mempertahankan arti 
dasarnya dalam fukugoudoushi. Penggabungannya dapat 
dilihat sebagai berikut. 
駆けます  +  出す →駆け出す 
Kakemasu  + dasu  →kakedasu 
Berlari   +  keluar → mulai berlari 
 
Kata kakeru disini merupakan jiritsugo yang dapat 
mempertahankan arti sebenarnya dalam fukugoudoushi, 
sedangkan kata dasu merupakan fuzokugo yang tidak 





bantu ~dasu yang menunjukkan ‘mulainya suatu kegiatan’. 
Jadi kakedasu memiliki arti ‘ mulai berlari’. 
Kata kakedasu tidak dapat dikatakan sebagai kakete 
dasu ‘berlari lalu keluar’ karena tidak menunjukkan makna 
pergerakan keluar melainkan mulainya suatu kegiatan. Selain 
itu kakedasu juga tidak bisa digantikan dengan ~deru. 
Kakedasu memiliki aspek kaishi ‘permulaan’ yang 
menunjukkan makna mulainya suatu kegiatan. Dalam lirik 




... ‘Itami ga kasanaridashita kara’ ... 
... “Karena rasa sakit yang menumpuk” ... 
 
(LARC/SINGLE/Yasouka/2:00-2:08) 
Kata kasanaridasu termasuk dalam tipe V-v yaitu V1 
(unsur kata depan) terdiri dari jiritsugo atau kata yang dapat 
berdiri sendiri serta dapat mempertahankan artinya dalam 
fukugoudoushi dan kata V2 (unsur kata belakang) terdiri dari 
fuzokugo atau kata bantu yang tidak mempertahankan arti 
dasarnya dalam fukugoudoushi. Penggabungannya dapat 






重なります + 出す →重なり出す 
Kasanarimasu + dasu →kasanaridasu 
Menumpuk + keluar → menumpuk 
 
Kata kasanaru disini merupakan jiritsugo yang 
mempertahankan arti sebenarnya dalam fukugoudoushi, 
sedangkan kata dasu merupakan fuzokugo yang tidak 
mempertahankan arti sebenarnya dan berubah menjadi kata 
bantu ~dasu yang menunjukkan makna ‘mulainya suatu 
kegiatan/tindakan’. Jadi arti dari kasanaridasu adalah ‘mulai 
menumpuk’. 
Kasanaridasu tidak bisa dikatakan sebagai kasanatte 
dasu ‘menumpuk lalu keluar’ karena makna yang dimaksud 
bukan ‘perpindahan keluar’ melainkan ‘mulainya suatu 
tindakan’ yaitu ‘menumpuk’. Kasanaridasu memiliki aspek 
kaishi ‘permulaan’  karena menunjukkan mulainya suatu 
kegiatan, dalam hal ini menunjukkan mulainya kegiatan 
‘menumpuk’. Pada lirik lagu (15) kasanaridashita mengacu 
pada kata itami ‘rasa sakit’. Jadi kalimat (15) yaitu ‘itami ga 
kasanaridashita kara’ jika diterjemahkan menjadi ‘karena 
rasa yang menumpuk’. 
Temuan 16 
... あの歌さえもう思い出せない... 
... ‘Ano uta sae mou omoidasenai’... 







Kata omoidasu termasuk dalam tipe V-v yaitu V1 
(unsur kata depan) terdiri dari jiritsugo atau kata yang dapat 
berdiri sendiri serta dapat mempertahankan artinya dalam 
fukugoudoushi dan kata V2 (unsur kata belakang) terdiri dari 
fuzokugo atau kata bantu yang tidak mempertahankan arti 
dasarnya dalam fukugoudoushi. Penggabungannya dapat 
dilihat sebagai berikut. 
思います + 出す →思い出す 
Omoimasu + dasu  →omoidasu 
Berpikir   +  keluar → mengingat kembali 
Kata omou disinimerupakan jiritsugo yang dapat 
mempertahankan arti sebenarnya dalam fukugoudoushi, 
sedangkan dasu merupakan fuzokugo yang tidak 
mempertahankan arti sebenarnya dan berubah menjadi kata 
bantu ~dasu yang menunjukkan makna mulainya suatu 
kegiatan. Jadi arti dari kata omoidasu adalah ‘mengenang, 
mengingat kembali’. 
Kata omoidasu tidak dapat dikatakan sebagai omotte 
dasu ‘berpikir lalu keluar’ karena makna yang dimaksud 
adalah mulainya suatu kegiatan yaitu ‘mengenang atau 
mengingat kembali’. Omoidasu memiliki aspek kaishi 
‘permulaan’ karena menunjukkan mulainya suatu kegiatan 





Dalam lirik lagu (15) tersebut kata omoidasenai ‘tidak dapat 
mengingat kembali’ mengacu pada kata ano uta ‘lagu itu’. 
Jadi apabila kalimat (15) yaitu ‘ano uta sae mou omoidasenai’ 
diterjemahkan menjadi ‘bahkan aku tak dapat mengingat 
kembali lagu itu’. 
Temuan 17 
... 空回りする気持ちが叫び出すを止められない... 
... ‘Karamawari suru kimochi ga sakebidasu o tomerarenai’... 
... “Tak bisa berhenti meneriakkan perasaan sia-sia”... 
 
(LARC/SMILE/Ready steady go/3:17-3:22) 
Kata sakebidasu termasuk dalam tipe V-v yaitu V1 
(unsur kata depan) terdiri dari jiritsugo atau kata yang dapat 
berdiri sendiri serta dapat mempertahankan artinya dalam 
fukugoudoushi dan kata V2 (unsur kata belakang) terdiri dari 
fuzokugo atau kata bantu yang tidak mempertahankan arti 
dasarnya dalam fukugoudoushi. Penggabungannya dapat 
dilihat sebagai berikut. 
叫びます + 出す →叫び出す 
Sakebimasu  +  dasu → sakebidasu 
Berteriak  + keluar → mulai berteriak 
 
Kata sakebu disini merupakan jiritsugo yang 
mempertahankan arti sebenarnya dalam fukugoudoushi, 
sedangkan kata dasu merupakan fuzokugo yang tidak 





~dasu yang menunjukkan makna ‘mulainya suatu kegiatan’, 
seperti yang ditunjukkan dalam Kokugojiten (1994:538). Jadi 
arti dari sakebidasu adalah ‘mulai berteriak’. 
Kata sakebidasu tidak bisa dikatakan sebagai sakende 
dasu ‘berteriak lalu keluar’ karena tidak menunjukkan 
pergerakan ‘keluar’ melainkan ‘mulainya suatu kegiatan’. 
Sakebidasu memiliki aspek kaishi ‘permulaan’ karena 
menunjukkan mulainya kegiatan ‘berteriak’. Seperti pada 
kalimat lirik lagu (17) kata sakebidasu mengacu pada kalimat 
karamawari suru kimochi ‘perasaan sia-sia’. Jadi lirik lagu 
(17) tersebut yaitu ‘karamawari suru kimochi ga sakebidasu 
o tomerarenai’ bila diartikan menjadi ‘tak bisa berhenti 




... ‘Toiki ga sutto nobotte fuyumeku sora tokedashita’... 
...“Dengan cepat nafas yang panjang naik melunturkan langit 
musim dingin”... 
 
(LARC/KISS/Yuki no ashiato/0:01-0:03) 
 
Kata tokedasu termasuk dalam tipe V-v yaitu V1 terdiri 
dari jiritsugo atau kata yang dapat berdiri sendiri serta dapat 
mempertahankan artinya dalam fukugoudoushi dan kata V2 





mempertahankan arti dasarnya dalam fukugoudoushi. 
Penggabungannya dapat dilihat sebagai berikut. 
溶けます  + 出す →溶け出す 
Tokemasu  + dasu →tokedasu 
Melunturkan + keluar → mulai melunturkan 
 
Kata tokeru disini merupakan jiritsugo yang 
mempertahankan arti sebenarnya dalam fukugoudoushi, 
sedangkan kata dasu merupakan fuzokugo yang tidak 
mempertahankan arti sebenarnya dan berubah menjadi kata 
bantu ~dasu yang menunjukkan makna ‘mulainya suatu 
kegiatan/tindakan’. Jadi arti dari tokedasu adalah ‘mulai 
melunturkan’.  
Kata tokedasu tidak bisa dikatakan sebagai tokete dasu 
‘melunturkan lalu keluar’ karena makna dari kata tersebut 
bukan menunjukkan ‘perpindahan ke luar’ melainkan 
‘mulainya suatu kegiatan/tindakan’ yaitu ‘melunturkan’. 
Tokedasu memiliki aspek kaishi ‘permulaan’ karena 
menunjukkan mulainya suatu kegiatan yaitu ‘melunturkan’. 
Seperti pada kalimat lirik lagu (18) kata tokedashita mengacu 
pada kata fuyumeku sora ‘langit musim dingin’. Jadi arti dari 
fuyumeku sora tokedashita adalah ‘melunturkan langit musim 





fuyumeku sora tokedashita’ adalah ‘dengan cepat nafas yang 
panjang melunturkan langit musim dingin’. 
Temuan 19 
... 鮮やかな明日が動き出した... 
... ‘Azayaka na ashita ga ugokidashita’... 
... “Esok yang cerah mulai bergerak”... 
 
(LARC/RAY/Snow drop/3:27-3:34) 
Kata ugokidasu termasuk dalam tipe V-v yaitu V1 
(unsur kata depan) terdiri dari jiritsugo atau kata yang dapat 
berdiri sendiri serta dapat mempertahankan artinya dalam 
fukugoudoushi dan kata V2 (unsur kata belakang) terdiri dari 
fuzokugo atau kata bantu yang tidak mempertahankan arti 
dasarnya dalam fukugoudoushi. Penggabungannya dapat 
dilihat sebagai berikut. 
動きます  + 出す →動き出す 
Ugokimasu  + dasu →ugokidasu 
Bergerak  + keluar → mulai bergerak  
 
Kata ugoku disini merupakan jiritsugo yang 
mempertahankan arti sebenarnya dalam fukugoudoushi, 
sedangkan kata dasu merupakan fuzokugo yang tidak 
mempertahankan arti sebenarnya dan berubah menjadi kata 
bantu ~dasu yang menunjukkan makna ‘mulainya suatu 






Ugokidasu tidak dapat dikatakan sebagai ugoite dasu 
‘bergerak lalu keluar’ karena tidak bermakna ‘perpindahan ke 
luar’ melainkan ‘mulainya suatu kegiatan’ yaitu ‘bergerak’. 
Kata ugokidasu memiliki aspek kaishi ‘permulaan’ karena 
menunjukkan mulainya kegiatan ‘bergerak’. Pada kalimat 
lirik lagu (19) kata ugokidashita mengacu kepada kata 
azayaka na ashita ‘esok yang cerah’. Jadi kalimat (19) yaitu 
‘azayaka na ashita ga ugokidashita’ jika diterjemahkan 
menjadi ‘esok yang cerah mulai bergerak’. 
 
2) Beraspek ‘Penyelesaian’ 
Temuan 20 
...ああ何を何を望まれて悲しみを生み出すのか？... 
... ‘Aa nani o nani o nozomarete kanashimi o umidasu no 
ka?’ ... 
... “Apa yang diharapkan apakah menciptakan kesedihan?”... 
 
(LARC/ARK/Butterfly’s sleep/3:21-3:34) 
Kata umidasu termasuk dalam tipe V-v yaitu V1 (unsur 
kata depan) terdiri dari jiritsugo atau kata yang dapat berdiri 
sendiri serta dapat mempertahankan artinya dalam 
fukugoudoushi dan kata V2 (unsur kata belakang) terdiri dari 
fuzokugo atau kata bantu yang tidak mempertahankan arti 
dasarnya dalam fukugoudoushi. Penggabungannya dapat 





生みます  + 出す →生み出す 
Umimasu   + dasu → umidasu  
Menciptakan +  keluar → menciptakan  
 
 
Kata umu disini merupakan jiritsugo yang 
mempertahankan arti sebenarnya dalam fukugoudoushi, 
sedangkan kata dasu merupakan fuzokugo yang tidak 
mempertahankan arti sebenarnya dan berubah menjadi kata 
bantu ~dasu yang menunjukkan makna ‘mulainya suatu 
kegiatan/tindakan’. Jadi kata umidasu memiliki arti 
‘melahirkan, menciptakan’. 
Kata umidasu tidak bisa dikatakan sebagai unde dasu 
‘menciptakan lalu keluar’ karena makna yang dimaksud 
bukan ‘perpindahan keluar’ melainkan ‘mulainya suatu 
tindakan’ yaitu ‘menciptakan’. Umidasu memiliki aspek 
kanryou ‘penyelesaian’ karena menunjukkan kegiatan 
‘menciptakan’ yang langsung selesai pada saat itu juga. Pada 
kalimat lirik lagu (21) umidasu mengacu pada kata kanashimi 
‘kesedihan’. Jadi kalimat (21) yaitu ‘aa nani o nani o 
nozomarete kanashimi o umidasu no ka?’ jika diterjemahkan 








... ‘Nani mo kamo ga senmei ni utsushidasareta’... 
... “Segalanya direfleksikan dengan jelas”... 
 
(LARC/HEART/Birth!/0:20-0:26) 
Kata utsushidasu termasuk dalam tipe V-v yaitu V1 
(unsur kata depan) terdiri dari jiritsugo atau kata yang dapat 
berdiri sendiri serta dapat mempertahankan artinya dalam 
fukugoudoushi dan kata V2 (unsur kata belakang) terdiri dari 
fuzokugo atau kata bantu yang tidak mempertahankan arti 
dasarnya dalam fukugoudoushi. Penggabungannya dapat 
dilihat sebagai berikut. 
映します  + 出す →映し出す 
Utsushimasu + dasu → utsushidasu 
Membayangkan  + keluar  → mencerminkan 
 
Kata utsusu disini merupakan jiritsugo yang 
mempertahankan arti sebenarnya dalam fukugoudoushi, 
sedangkan kata dasu merupakan fuzokugo yang tidak 
mempertahankan arti sebenarnya dan berubah menjadi kata 
bantu ~dasu yang menunjukkan makna ‘mulainya suatu 
kegiatan/tindakan’. Jadi arti dari utsushidasu adalah 
‘mencerminkan, merefleksikan’. 
Utsushidasu tidak bisa dikatakan sebagai utsushite dasu 
‘membayangkan lalu keluar’ karena maksudnya adalah 
nencerminkan atau merefleksikan sesuatu atau seseorang. 





menunjukkan mulainya kegiatan ‘mencerminkan’ yang 
langsung selesai saat itu juga. Dalam kalimat (22) kata 
utsushidasu mengacu kepada nani mo ‘apapun/segalanya’ 
jadi bila kalimat (22) ‘nani mo kamo ga utsushidasareta’ 
diterjemahkan menjadi ‘segalanya direfleksikan dengan jelas’.   
 
4.2.3 Tipe v-V 
Temuan 22 
... あなたがもしナイフを差し出せば... 
... ‘Anata ga moshi NAIFU o sashidaseba’ ... 
... “Jika kau mengulurkan sebilah pisau” ... 
 
(LARC/DUNE/Taste of love/3:34-3:38) 
 
Kata sashidasu termasuk dalam tipe v-V yaitu V1 (unsur kata 
depan) terdiri dari fuzokugo atau kata bantu yang tidak menunjukkan 
makna sebenarnya, sedangkan V2 (unsur kata belakang) merupakan 
jiritsugo yang dapat berdiri sendiri serta tetap mempertahankan arti 
sebenarnya dalam fukugoudoushi. Penggabungannya dapat dilihat 
sebagai berikut. 
差します + 出す →差し出す 
Sashimasu + dasu → sashidasu 
Menunjuk + keluar → mengulurkan 
 
Kata sasu disini merupakan fuzokugo atau kata bantu yang tidak 





arti dari V2 yaitu dasu yang merupakan jiritsugo atau kata independen 
yang mempertahankan arti sebenarnya dalam fukugoudoushi. Sasu 
yang memiliki arti ‘menunjuk’ tidak menunjukkan artinya apabila 
digabung dengan dasu ‘keluar’. Jadi sashidasu memiliki arti 
‘mengulurkan, menyerahkan, mengirim’. 
Sashidasu tidak bisa dikatakan sebagai sashite dasu ‘menunjuk 
keluar’ karena walaupun menunjukkan ‘pergerakan ke luar’ namun 
maknanya berbeda yaitu ‘mengulurkan (benda) ke depan (luar)’. Kata 
sashidasu memiliki makna perpindahan ke luar (depan). Dalam 
kalimat lirik lagu (22) yaitu ‘anata ga moshi NAIFU o sashidaseba’ 
kata sashidasu mengacu pada kata NAIFU ‘pisau’. Jadi apabila 
kalimat tersebut diterjemahkan menjadi ‘jika kau mengulurkan sebilah 
pisau’.  
 
4.2.4 Tipe v-v 
Temuan 1 
... 意味を知らずに吐き出さないで... 
... ‘Imi o shirazu ni hakidasanaide’ ... 
... “Jangan mengeluarkan kata-kata yang tak kau ketahui maknanya”... 
 
(LARC/RAY/It’s the end/1:10-1:15) 
 
Kata hakidasu dalam tipe V-V memiliki arti ‘memuntahkan 





memiliki arti ‘mengeluarkan sesuatu yang bersifat abstrak (kata-kata, 
pemikiran, dan lain-lain)’.  
Temuan 2 
... さらけ出す愛を繋ごう抱きしめ合い確かめ合い ... 
... ‘Sarakedasu ai o tsunagou dakishimeai tashikameai’ ... 




Kata sarakedasu dalam tipe V-V memiliki arti ‘memperlihatkan 
(kulit, badan, dan lain-lain)’. Namun dalam tipe v-v kata sarakedasu 
memiliki arti ‘mengekspos atau memperlihatkan sesuatu yang bersifat 
abstrak (rahasia, dan lain-lain). 
Temuan 20 
...ああ何を何を望まれて悲しみを生み出すのか？... 
... ‘Aa nani o nani o nozomarete kanashimi o umidasu no ka?’... 




Kata umidasu dalam tipe V-v memiliki arti ‘melahirkan atau 
menciptakan sesuatu yang nyata (bayi, dan lain-lain)’. Namun 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Pada bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian mengenai 
makna dari fukugoudoushi ~dasu yang terdapat pada lirik lagu milik grup musik 
L’Arc-en-Ciel beserta saran untuk penelitian selanjutnya. 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian mengenai penggabungan kata dan makna 
dari fukugoudoushi ~dasu yang terdapat pada lirik lagu milik L’Arc-en-Ciel 
adalah sebagai berikut. 
Pertama adalah total fukugoudoushi ~dasu yang ditemukan pada lirik 
lagu milik L’Arc-en-Ciel adalah 22 fukugoudoushi yang terdapat pada 46 data 
pada 36 lagu milik L’Arc-en-Ciel.Penggabungan makna dari fukugoudoushi 
~dasu tersebut dibagi menjadi tiga tipe, yaitu tipe V-V, tipe V-v dan tipe v-V. 
Temuan terbanyak terdapat pada tipe v-V yaitu sebanyak 15 fukugoudoushi, 
kemudian tipe V-V sebanyak enam fukugoudoushi, dan terakhir tipe v-V 
sebanyak satu fukugoudoushi. Untuk tipe v-v ditemukan sebanyak tiga 
fukugoudoushi yang termasuk dalam tipe V-V dan V-v. 
Kedua adalah makna dari fukugoudoushi ~dasu yang terdapat pada lirik 
lagu milik L’Arc-en-Ciel adalah pergerakan ke luar dan mulainya suatu 
kegiatan. Kata ~dasu dalam fukugoudoushi ~dasu selain menunjukkan 
pergerakan ke luar secara nyata juga menunjukkan pergerakan ke luar secara 





~dasu ada yang bisa dikatakan sebagai V1te dasu yang termasuk dalam tipe 
V-V dan ada yang tidak bisa dikatakan sebagai V1te dasu yang termasuk 
dalam tipe V-v dan v-V. Arti fukugoudoushi ~dasu dalam lirik lagu 
disesuaikan dengan kata sebelum atau sesudahnya dalam kalimat lirik lagu 
tersebut. 
5.2 Saran 
Saran dari penulis berdasarkan penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu 
saran untuk pengajar dan pemelajar Bahasa Jepang serta saran untuk 
penelitian selanjutnya. 
Saran bagi pengajar dan pemelajar Bahasa Jepang adalah lebih 
mempelajari mengenai fukugoudoushi, termasuk fukugoudoushi ~dasu supaya 
bisa memahami makna dan kegunaannya baik perkata maupun 
penggunaannya dalam kalimat. 
Saran bagi penelitian selanjutnya adalah fokus kepada perubahan 
bentuk dari fukugoudoushi ~dasu menjadi fukugoudoushi ~deru atau 
sebaliknya. Selain itu sebaiknya menggunakan sumber yang lebih beragam 
dan apabila menggunakan sumber dari karya sastra bisa diteliti lagi mengenai 
kemungkinan arti fukugoudoushi secara denotatif (arti sesungguhnya) 
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